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The objective of  the study are to examine the effect of audit committee 
effectiveness and the timeliness of financial reporting on manufacturing 
companies, which listed on Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. The audit 
committee effectiveness based on DeZoort’s index that divided into four indicators 
such as audit committee expertise, audit committee charter, audit committee audit 
size, and audit committee meetings 
The population used in this study is all manufacturing companies which listed on 
Indonesia Stock Exchange in 2012-2014 with a total sample of 200 companies. 
The sampling method used in this study is purposive sampling. The data used is 
secondary data that are audited annual report in 2012-2014 which has been 
published. This study uses the technique of multiple linier regression analysis.  
The results showed that the audit committee expertise, audit committee size, and 
audit committee meetings negatively affect audit report lag. While the audit 
committee charter not significantly affect audit report lag. 
Keywords:  Audit Committee Effectiveness, Audit Committee Expertise, Audit 









Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas komite audit 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. 
Efektivitas komite audit berdasarkan indeks DeZoort yang dibagi menjadi empat 
indikator yaitu keahlian komite audit, piagam komite audit, ukuran komite audit, 
dan pertemuan komite audit.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014 dengan total 
sampel sebanyak 200 perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa audited annual report tahun 2012-2014.Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian komite audit, ukuran komite audit, 
dan  pertemuan komite audit berpengaruh negatif terhadap audot report lag. 
Sedangkan piagam komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
audit report lag 
Kata kunci :Efektivitas komite Audit,Keahlian Komite Audit,Piagam Komite 
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Bab ini akan menjelaskan mengenai latarbelakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan penelitian. 
Latarbelakang masalah meliputi permasalahan penelitian dan mengapa pengaruh 
efektivitas komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
perlu untuk diteliti. Rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan berisi mengenai gambaran umum penelitian dari awal 
hingga akhir. 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahaan yangtelah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia memiliki 
kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan.PSAK No 1 Tentang 
Penyajian Laporan Keuangan tahun 2015 menjelaskan bahwa laporan keuangan 
merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban manajemen atas kinerja perusahaan 
pada suatu periode akuntansi yang di dalamnya terdapat informasi penting bagi 
pengguna laporan keuangan dalam rangka pengambilankeputusan ekonomi.Salah 
satu atribut karaktersitik kualitatif laporan keuangan adalah ketepatan waktu. 
Ketepatan waktu meliputi penyediaan informasi laporan keuangandalam jangka 
waktu pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan dalam penyampaian 





PSAK ETAP BAB 2 No 3 Tahun 2013 tentang Karakteristik Kualitatif 
Informasi dalam Laporan Keuangan menjelaskan bahwa tingkat relevansi dari 
sebuah informasi sangat penting karena informasi yang tingkat relevansinya tinggi 
dapat digunakan dalam membantumengevaluasi peristiwa masa lalu, masa 
kini,maupun masa depan.Selain itu, penyampaian yang tepat waktu menurut 
Owusu-Ansah (2000, dalam Ika dan Ghozali, 2012) dapat mengurangi praktek 
perdagangan illegal, mencegah terjadinya kebocoran informasi dan mencegah 
terjadinya penyebaran rumor di Bursa Saham. 
Jangka waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK nomor Kep-431/BL/2012 Peraturan Nomor 
X.K.6 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. 
Dalam peraturan yang dikeluarkan oleh Bapepam dan LK, dijelaskan 
bahwaperusahaan yang pernyataan pendaftarannya telah efektif, wajib melakukan 
penyampaian laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama 120 hari 
setelah tahun buku berakhir.  
Meskipun peraturan terkait jangka waktu penyampaian laporan keuangan 
telah dibuat,namunberdasarkan data yang diambil dari BEI melalui laman 
www.idx.co.id menunjukkan bahwa hingga saat ini, tidak sedikit perusahaan yang 
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. Pada tahun 2012, setidaknya 
sebanyak 54 emiten terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditan 
untuk periode 31 desember 2011. Untuk tahun 2013 data menunjukkan bahwa 
jumlah emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan untuk 





Keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang terjadi pada laporan 
keuangan auditan periode 31 desember 2012 menurut anggota Dewan komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Nurhaida(dalam www.akuntanonline.com) 
disebabkan oleh akuntan publik yang terlambat dalam melakukan audit. Pada 
tahun 2014, jumlah emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan 
auditan periode 31 desember 2013 sebanyak 49 emiten.Sedangkan tahun 2015, 
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu terdapat 52 emiten terlambat 
dalam menyampaikan laporan keuangan auditan periode 31 desember 2014.  
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwamasih banyak perusahaan 
yang terlambat atau tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan 
walaupun peraturan mengenai kewajiban dan jangka waktu penyampaian laporan 
keuangan telah dibuat.OJK sebagai pihak yang berwenang dalam mengawasi hal 
tersebut menetapkan peraturan mengenai sanksi administratif terhadap setiap 
pihak yang melakukan pelanggaran. 
Tidak hanya OJK, BEI dalam Peraturan Nomor I-H: tentang sanksi (Kep-
307/BEJ/07-2004)menegaskan bahwa perusahaan tercatat yang tidak tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan akan dikenakan sanksi sebagai berikut: 
1) Peringatan tertulis pertama, untuk  keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan sampai 30 hari kalender; 2) Peringatan tertulis kedua dan dikenai denda 
sebesar Rp50.000.000,00, jika hari kalender ke-31 hingga kalender ke-60, 
perusahaan terdaftar tetap tidak melaksanakan kewajiban penyampaian laporan 
keuangan; 3) Peringatan tertulis ketiga dan tambahan denda sebesar 





perusahaan terdaftar tetap tidak melaksanakan kewajiban penyampaian laporan 
keuangan atau menyampaikan laporan keuangan namun tidak membayar denda 
seperti ketentuan di atas. 4) Suspensi, jika hari kalender ke-91, perusahaan 
terdaftar tetap tidak melaksanakan kewajiban penyampaian laporan keuangan 
dan/atau perusahaan terdaftar telah menyampaikan laporan keuangan namun tidak 
melaksanakan kewajiban untuk membayar denda seperti ketentuan diatas. 
Salah satu kendala yang sering dihadapi dalam mencapai ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan adalah adanya kewajiban laporan keuangan 
untukdiaudit olehauditor eksternal. Tujuan dilakukan audit adalah untuk 
memverifikasi apakah laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan standar, 
regulasi, dan praktik yang disetujui. Dewasa ini, proses dalam melakukan audit 
semakin tidak mudah, mengingat semakin berkembangnya perusahaan dan 
hambatan dalam proses aktivitas audit laporan keuangan yang semakin kompleks. 
Hal tersebut dapat terlihat dari standar umum ketiga, yang menyatakan bahwa 
dalam pelaksanaan audit dan penyusunan penyampaian laporannya harus 
dijalankan dengan penuh ketelitian dan kecermatan serta memperoleh bukti yang 
memadai (Rachmawati, 2008). 
Menurut Hashim dan Rahman (2011), mekanisme Corporate 
Governancememiliki fungsi penting dalam ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan, yang salah satu komponen dari Good Corporate Governanceadalah 
komite audit. Komite audit dalam fungsipengawasannya memiliki fungsi penting 
dalam memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dikarenakan 





independen dalam proses penyampaian laporan keuangan. Sejalan dengan hal 
tersebut, Ketua Bapepam dan LK menetapkan peraturan 6.IX.I.5 Nomor: Kep-
643/BL/2012 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit memutuskan bahwa perusahaan wajib memiliki komite audit. Dalam 
peraturan itu pula dijelaskan bahwa komite audit mempunyaitanggung jawab 
dalam membantu dewan komisaris untuk melakukan penelaahan atas informasi 
keuangan yang akan dipublikasi dan dilaporkan kepada pihak yang memiliki 
kewenangan terkait laporan keuangan tersebut. 
Pedoman Pembentukan Komite Audit yang Efektif, dibuat oleh Komite 
Nasional Good Corporate Governance tahun 2002 menuliskan bahwa fungsi dan 
tugas komite audit dalam penyampaian laporan keuangan adalah sebagai berikut. 
(1) melakukanpengawasan atas proses penyampaian laporan dengan memastikan 
bahwalaporan keuangan sesuai dengan standar dan kebijakan keuangan yang 
berlaku, (2) memeriksa ulang laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan 
informasi yang ditemukan, (3) mengawasi audit laporan keuangan ekternal dan 
melakukan penilaian terhadap mutu pelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan 
auditor independen. 
Komite audit perlu mengetahui berbagai komponen yang harus dimiliki 
dalam menjalankan fungsi dan tugasnya agar dapat berperan secara efektif.The 
Blue Ribbon Committee (BRC) tentang efektivitas komite audit (1999, dalam 
Purwati, 2006) mengungkapkanbahwa Komite Audit dapat meningkatkan kualitas 
proses penyampaian laporan keuangan jika para anggota memiliki independensi, 





yangcukup dan melakukan pertemuan secara teratur. Sedangkan menurut 
DeZoort, dkk (2002) efektivitas komite audit terdiri atas empat unsur dasar yaitu 
kompetensi, otoritas, sumberdaya manusia, dan ketekunan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2006) menemukan bahwa 
karakteristik komite audit seperti keanggotaan, ketua, independensi, dan 
kompetensi serta proporsi komisaris independen memiliki pengaruh positif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian Ika dan 
Ghazali (2012) menunjukkan bahwa komite audit yang efektif menjadi faktor 
signifikan yang dapat memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Abernathy et al. (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada 
hasil yang signifikan terkait pengaruh efektivitas komite audit dalam hal keahlian 
komite audit terhadap ketepatan waktu informasi keuangan. Berbeda dengan 
Purwati (2006), Ika dan Ghazali (2012) dan Abernathy et al. (2014), penelitian 
yang dilakukan oleh Noor, dkk(2010) menemukan bahwa independensi dan 
keahlian komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Hasil 
yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Shukeri dan Nelson (2011) yang 
menemukan bahwa tidak ditemukan bukti yang mendukung keahlian komite 
audit, ukuran komite audit, dan pertemuan komite audit dalam mengurangi audit 
report lag.  
Melihat penelitian-penelitian sebelumnya bahwa terdapat hasil yang 
berbeda terkait hubungan efektivitas komite audit dengan ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Oleh sebab itulah, penulis merasa perlu untuk 





laporan keuangan, mengingat bahwa komite audit memiliki fungsi penting dalam 
tata kelola perusahaan terutama yang berhubungan dengan kualitas audit dan 
pengawasan penyampaian laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan sekarang 
lebih mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ika dan Ghazali (2012). 
Perbedaan penelitian yang dilakukan sekarangdengan penelitian Ika dan 
Ghazali (2012) yaitu bahwa variabel efektivitas komite audit diukur satu per satu 
menggunakan variabel independen yang berasal dari indeks efektivitas komite 
audit Dezoort, dkk (2002). Keempat variable independen tersebut yaitu keahlian 
komite audit, piagam komite audit, ukuran komite audit, dan pertemuan komite 
audit.Variabel kontrol yang telah ada pada penelitian sebelumnya seperti kondisi 
keuangan perusahaan, ukuran perusahaan, jenis auditor tetap dipertahankan.Objek 
penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang 
tercatat pada Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.Hal ini dikarenakan hasil 
penelitian sebelumnya (Ika dan Ghazali, 2012) menjelaskan bahwa perusahaan 
manufaktur banyak yang terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya. 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 
mengambil judul“Pengaruh Efektivitas Komite Audit Terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian laporan keuangan” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Ketepatan dalam menyampaikan laporan keuangan menjadi sangat penting 
bagi pihak yang membutuhkan informasi laporan keuangan.Perusahaan yang tidak 





denda oleh BEI dan OJK serta informasi dalam laporan keuangan tersebut akan 
kehilangan relevansinya. Meskipun direksi dan dewan komisaris memiliki 
tanggung jawab utama terhadap laporan keuangan namun komite audit juga 
memiliki tanggung jawab terhadap laporan keuangan tersebut.  
Tanggung jawab komite audit dalam laporan keuangan yaitu 
melaksanakan fungsi pengawasan terhadap proses laporan keuangan dan proses 
audit eksternal. Penelitian yang dilakukan oleh Yaputro dan Rudiawati (2012) 
menunjukkan hasil yaitu efektivitas komite audit memiliki hubungan negatif 
terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan.Hal itu menandakan 
bahwa komite audit yang efektif dalam suatu perusahaan memiliki 
pengaruhterhadap lama atau cepatnya perusahaan dalam menyampaikan laporan 
keuangan.Berdasarkan penjelasan diatas, rumusan masalah dalam bentuk 
pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah keahlian komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur? 
2. Apakah piagam komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur? 
3. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur? 
4. Apakah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 







1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Keahlian Komite Audit terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Piagam Komite Audit terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Pertemuan Komite Audit terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Mengacu pada tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Bagi pengembangan teori dalam bidang penyampaian laporan keuangan 
yang terkait dengan efektivitas komite audit dalam perusahaan manufaktur. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang cukup bermanfaat bagi 
kalangan organisasional dalam meningkatkan ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan dengan menganalisis faktor-faktor dominan dalam indeks 





2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
penelitian selanjutnya mengenai topik ini. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam pembacaan, penelitian ini disusun dengan 
sistematika secara berurutan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini merupakan bab yang menjelaskan landasan teori yang mendukung 
rumusan hipotesis dan penjabaran tentang penelitian-penelitan terdahulu. Bab ini 
juga berisi hipotesis-hipotesis dan model penelitian yang akan diuji. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan bab yang menjelaskan secara deskriptif mengenai pelaksanaan 
penelitian secara operasional. Bab ini juga mendefinisikan variabel-variabel yang 
digunakandalam penelitian termasuk cara pengukuran, teknik pengumpulan data, 
sampel yang digunakan, dan metode analisis seperti apa yang akan digunakan 
dalam penelitian ini.  





Bab ini merupakan bab yang menjelaskan mengenai hasil pengujian hipotesis dan 
hasil analisis data yang berisikan hasil pengolahan data serta interpretasi terhadap 
hasil tersebut. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bab yang berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
